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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik Kelas 

VII SMP Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 20012/2013 dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Pada umumnya peserta didik Kelas VII SMP Negeri 5 Bandung Tahun 

Ajaran 20012/2013 memiliki kemampuan penyesuaian diri yang 

tergolong tinggi. Artinya peserta didik memiliki kemampuan yang baik 

untuk memahami dan menyadari penyesuaian diri. Namun masih banyak 

juga peserta didik yang masih memiliki kemampuan penyesuaian diri 

yang rendah yang harus dibimbing agar dapat meningkatkan kemampuan 

penyesuaian dirinya dengan lebih optimal.   

2. Aspek yang paling rendah dalam penyesuaian diri peserta didik adalah 

bersikap objektif dan realistik, terutama pada indikator mengakui 

keterbatasan diri. Hal ini berarti peserta didik banyak yang belum mampu 

menyadari dan mengakui keterbatasan diri yang dimilikinya. Ini bisa 

menjadi salah satu hal yang menghambat kemampuan penyesuaian diri 

peserta didik di sekolah. 

3. Program bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan penyesuaian 

diri peserta didik Kelas VII SMP Negeri 5 Bandung Tahun Ajaran 

20012/2013 disusun berdasarkan indikator yang terendah pada setiap 

aspek. Dengan unsur-unsur program bimbingan yaitu, rasional; 

kompetensi yang dikembangkan; dasar dan landasan operasional; 

deskripsi kebutuhan; visi dan misi; tujuan program; komponen program; 

personel yang terlibat; mekanisme kerja antar personel; pengembangan 

tema; pengembangan satuan layanan; waktu pelaksanaan; sarana dan 

prasarana; serta evaluasi dan tindak lanjut. 
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B. Rekomendasi 

1. Guru pembimbing 

Program yang telah disusun merupakan program hipotetik, oleh karena itu 

guru pembimbing dapat melaksanakan program yang telah dibuat ini untuk 

mengetahui keefektifan program ini, sehingga dapat diketahui aspek-aspek yang 

harus diperbaiki. Guru pembimbing pun perlu memiliki kompetensi 

menyelenggarakan bimbingan dan konseling yang memandirikan sehingga dapat 

mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang komprehensif.  

2.  Sekolah  

Secara umum kondisi penyesuaian diri peserta didik  termasuk dalam 

kategori tinggi. Artinya, peserta didik sudah dapat melakukan penyesuaian diri 

dengan optimal. Diharapkan pihak sekolah memberikan dukungan terhadap segala 

upaya yang dilakukan pembimbing dalam meningkatkan dan mengembangkan 

penyesuaian diri peserta didik. Selain itu, perlu dilakukan kerja sama yang 

berkesinambungan antara seluruh personil sekolah dalam bentuk koordinasi, 

konsultasi dan partisipasi dalam mengembangkan program bimbingan pribadi 

sosial untuk meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. Namun masih banyak 

pula peserta didik yang memiliki kemampuan  penyesuaian diri yang rendah, 

sehingga harus ditingkatkan dan dibina. 

3.  Peneliti Selanjutnya 

Variabel dalam penelitian ini hanya mengungkap kemampuan penyesuaian 

diri peserta didik saja, belum mengkaji lebih luas tentang variabel lain yang 

memengaruhi penyesuaian diri peserta didik, misalnya konsep diri, pola asuh 

orang tua, komunikasi interpersonal dan variabel lainnya. 

Program yang dirumuskan oleh peneliti bersifat hipotetik, peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu melakukan uji coba program bimbingan pribadi-

sosial untuk meningkatkan penyesuaian diri peserta didik sehingga dapat 

diketahui hasil dari keberhasilan program ini. 

 


